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PERSPEKTIF AL- QUR’AN 
Dalam Islam, keluarga dimulai dengan pernikahan yang sesuai dengan syariat 
Islam. Semua keluarga terkadang menemukan berbagai problem diantaranya, 
pertengkaran antara suami dan istri atau salah paham antara ayah dan anak. Namun, 
Tidak jarang semua keluarga mengerti dan memahami tentang peranannya dalam 
rumah tangga yang menjadi tanggung jawabnya, terkadang cenderung ingin lepas dari 
peranannya itu, bahkan tidak mau peduli sarna sekali. Penelitian ini memiliki 
rumusan masalah bagaimana konsep keluarga harmonis dalam perspektif al-Qur’an. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep keluarga harmonis dalam 
perspektif al-Qur’an. 
Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu usaha untuk memperoleh 
data di dalam kepustakaan. Berdasarkan penelitian analisis data, penelitian ini 
menggunakan pendekatan tafsir, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara kerja 
metode tafsir Maudhu’iy, dengan memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang 
akan dikaji dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
ditetapkan.. Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang dibutuhkan penulis 
yaitu sumber bahan primer dan sumber bahan skunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep keluarga harmonis dalam 
perspektif al-Qur’an adalah adanya ketenangan, cinta, dan kasih sayang di antara 
suami, istri dan anak. Apabila tiga hal ini dibina dengan baik dan benar, maka 





          Halaman 
HALAMAN JUDUL  
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH 
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN 
ABSTRAK............................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR.......................................................................................... iii 
PEDOMAN TRANSLITERASI.......................................................................... vi 
DAFTAR ISI......................................................................................................... xi 
BAB I : PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................  10 
C. Tujuandan Kegunaan Penelitian ..........................................................  10 
D. KajianTerdahulu ...................................................................................  10 
E. Metode Penelitian.................................................................................  11 
F. Sistematika Pembahasan ......................................................................  14 
BAB II :KELUARGA DALAM ISLAM 
A. Keluarga ..............................................................................................  15 
B. Proses Pembentukan Keluarga ............................................................  42 
C. Peran Keluargadalam Islam ................................................................  49 
 
BAB III : PENAFSIRAN AYAT AL-QUR’AN TENTANG KELUARGA 
A. Ayat-ayat Tentang Keluarga dan Penafsirannya .................................  51 
 
BAB IV: KELUARGA HARMONIS DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
Sakinah, Mawaddah Warahmah ..........................................................  61 
 
BAB V: PENUTUP 
A. Kesimpulan ......................................................................................  70 
B. Saran-saran ......................................................................................  71 
 
DAFTAR PUSTAKA 















A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan proses alamiah yang senantiasa dilalui  manusia, 
karena pada saat mereka telah mencapai kematangan biologis dan psikologis, serta 
telah dewasa yang ditandai dengan kemandirian dalam bidang ekonomi, akan 
muncul dorongan untuk menjalin ikatan dengan lawan jenisnya, sebagai implikasi 
dari gejolak rasa senang dan cinta yang kalau tidak terkontrol akan menimbulkan 
ekses-ekses negatif seperti pergaulan bebas dan perzinaan yang akan merusak 
kehidupan keluarga dan masyrakat.
1
 
Dalam Islam, keluarga harmonis dimulai dengan pernikahan yang sesuai 
dengan syariat Islam. Sebelum membentuk keluarga tentunya seseorang harus 
memilih pasangan dan menikah untuk memenuhi ajaran Allah swt dan Rasul-Nya. 
Dengan memilih pasangan yang tepat sesuai ajaran Islam, maka seseorang bisa 
memulai keluarganya dengan cara yang baik. Diantara kriteria tersebut, misalnya 
beragama Islam dan shaleh maupun shalehah, berasal dari keturunan dan keluarga 
yang baik agamanya. Adapun Rasul saw juga memberikan anjuran bagi laki-laki 
yang akan menikah agar memilih calon istri yang baik agamanya. Karena istri 
yang sholehah bisa mengingatkan tatkala suaminya menempuh jalan yang salah 
dan ia akan memberikan ketentraman dalam keluarganya.   
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Kebaikan, rasa hormat dan perlakukan baik seorang muslimharus meluas 
kepada kedua orang tua, suami, istri dan anak-anaknya, semuanya harus 
diperlakukan dengan baik. Dalam al-Qur’an, kata yang digunakan adalah “arham” 
(yang secara harfiah berarti keluarga) yang merujuk kepada seseorang 
dihubungkan dengan ikatan darah, apakah ahli warisnya atau bukan.
2
 
Tidak ada bukti yang lebih kuat mengenai perhatian Islam terhadap ikatan 
keluarga daripada gambaran yang sangat jelas yang dilukiskan oleh Nabi saw, 
yang memandang ikatan keluarga (rahim) sebagai tonggak dalam arena ciptaan 




Menurut konsep Islam, keluarga adalah satu kesatuan hubungan antara 
laki-laki dan perempuan melalui akad nikah. Dengan adanya ikatan akad 
pernikahan tersebut dimaksudkan anak dan keturunan yang dihasilkan menjadi sah 
secara hukum agama.
4
 Ketenangan dan ketentraman keluarga tergantung dari 
keberhasilan pembinaan yang harmonis antara suami istri dalam keluarga. 
Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga dalam 
menggunakan hak dan memenuhi kewajiban. Allah menjadikan unit keluarga yang 
dibina dengan pernikahan dalam rangka membentuk ketenangan dan ketentraman 
serta mengembangkan cinta dan kasih sayang sesama warganya. 
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Syariat Islam mengatur hidup berpasangan dengan melalui jenjang 
perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dengan wujud aturan-aturan yang 
disebut sebagai hukum perkawinan dalam Islam. Dengan demikian, perkawinan 
bertujuan untuk membentuk suatu kehidupan rumah tangga yang harmonis rukun 
damai sejahtera. Hubungan antar individu di dalam keluarga umumnya didasarkan 
atas hubungan darah dalam perkawinan. Hubungan antar anggota dijiwai suasana 
kasih sayang dan tanggung jawab. Keluarga mempunyai fungsi merawat, 
memelihara serta melindungi anak-anaknya dalam rangka sosialisasinya 
masyarakat yang lebih luas. 
Salah satu tujuan syariat Islam adalah memelihara kelangsungan keturunan 
melalui perkawinan yang sah menurut agama, diakui oleh undang-undang dan 
diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. Dengan perkawinan yang sah 
menurut agama, pasangan suami istri tidak memiliki beban kesalahan/dosa untuk 
hidup bersama, bahkan memperoleh berkah dan pahala. Keyakinan ini sangat 




Dalam Islam, perkawinan yang sah dapat dikatakan sebagai syarat mutlak 
dalam membangun keluarga yang baik, tetapi sebaliknya, keluarga yang dibangun 
tanpa perkawinan menurut Islam akan cenderung rapuh karena lemahnya ikatan, 
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khususnya ikatan moral,dalam keluarga yang rapuh ini anak cenderung mengalami 
perkembangan yang kurang menguntungkan.
6
 
Suasana keluarga terdiri dari suasana harmonis dan dis-harmonis (tidak 
harmonis). Suasana keluarga harmonis ditandai dengan saling menyayangi, 
memperhatikan, saling berbagi, dan toleransi diantara setiap keluarga dengan 
menempatkan sesuai peranannya, baik sebagai orang tua, anak dan kelurga lain 
dalam satu suasana rumah. Keluarga yang tidak harmonis ditandai kurang 
perhatian dan kurang kasih sayang, tidak peduli sesama anggota keluarga, bahkan 
menunjukkan sikap konflik dan perbedaan diantara setiap anggota keluarga.
7
 
Pada umumnya semua pasangan suami istri menginginkan keluarga yang 
harmonis, baik pasangan pernikahan dini maupun pasangan yang menikah pada 
usia dewasa. Kehidupan keluarga yang kekal, bahagia, nyaman serta harmonis 




Modernisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi pada era globalisasi sekarang, ini di samping menimbulkan dampak 
positif, juga menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan keluarga. Modernisasi 
yang salah satu wataknya adalah pendayagunaan akal (rasionalitas) telah 
mengakibatkan hubungan antar manusia berlangsung atas pertimbangan-
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pertimbangan rasional dan mengenyampingkan fungsi emosi (perasaan). 
Hubungan antar manusia, termasuk antar keluarga, dalam masyarakat seperti ini 
bersifat individual, yaitu hubungan yang bermuara pada kepentingan diri sendiri 
dan tak peduli dengan kepentingan orang lain.
9
 
Hubungan antar manusia yang bersifat rasional dan individual telah 
menurunkan kualitas sambung rasa dalam kehidupan keluarga. Hubungan antar 
sesama keluarga terasa gersang, sepi dari nilai-nilai kasih sayang dan silaturrahmi. 
Oleh karena itu, tidak aneh jika di negara-negara maju, perceraian dan berbagai 
bentuk dis-harmoni dalam keluarga merupakan gejala umum yang tidak dapat 
dielakkan. Dengan demikian, keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat tidak 
dapat berfungsi secara efektif sebagai lembaga pendidikan masyarakat. Bahkan, 
keluarga menjadi pangkal dari berbagai problema sosial. Hal ini sesuai dengan 
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kriminalitas dan kenakalan 
remaja banyak disebabkan oleh faktor lingkungan keluarga yang rusak dan retak 
(broken home). 
Narkoba saat ini banyak dijumpai di kalangan remaja dan generasi muda. 
Oleh karena itu, termasuk juga seperti halnya bahaya yang bersifat keluarga, yaitu 
misalnya bahaya narkoba, jika salah satu dalam keluarga memakai narkoba, maka 
pelaku dalam keluarga tersebut tidak segan untuk mencuri uang dan bahkan 
menjual barang-barang di rumah untuk mendapatkan uang secara cepat. Tidak lagi 
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menjaga sopan santun di rumah, bahkan melawan kepada orang tua. Kurang 
menghargai harta milik yang ada seperti mengendarai kenderaan tanpa 




Situasi apapun yang terjadi di belahan dunia dalam sekejap bisa sampai di 
depan mata, bisa dilihat pada televisi (TV). Apalagi TV dalam 24 jam hidup dan 
bisa dinikmati, dengan acara yang tidak mendidik. Keluarga sibuk dengan 
pekerjaannya masing-masing, tentu tidak mungkin mampu mendampingi anak-
anak di depan TV. 
Acara TV yang tidak wajar ditonton, pergaulan yang begitu bebas, dan 
pakaian yang mempertontonkan aurat yang seharusnya ditutup.Minuman-
minuman haram dan prostitusi yang setiap hari menjadi konsumsi anak-anak 
melalui mata dan telinga, menjadikan malas belajar apalagi bekerja keras, 
walaupun untuk kepentingan sendiri.Ini disebabkan keluarga yang sudah hilang 
wibawanya, yang artinya ikatan keluarga menjadi longgar, sehingga peran 
keluarga menjadi lemah dalam menghadapi arus globalisasi. Sekalipun Islam tetap 
dalam aturan/hukum-hukum yang kokoh.11 
Dalam lingkungan masyarakat, kenyataannya tujuan perkawinan tidak 
terwujud secara utuh, karena disebabkan oleh salah satu pihak diantara suami atau 
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istri tidak melaksanakan kewajibannya yang telah ditentukan. Hal ini dapat 
menimbulkan perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga. Suami istri yang 
terlibat dalam perselisihan dan pertengkaran harus mengupayakan jalan 
penyelesaian secara damai dengan musyawarah. Apabila perselisihan tersebut 
tidak bisa didamaikan lagi, maka jalan keluarnya adalah melakukan perceraian. 
Sedangkan keluarga yang demikian menurut syariat Islam memberikan 
kemungkinan bagi kedua pasangan untuk melaksanakan perceraian dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan.
12
 
Pentingnya membina keluarga agar terhindar dari siksaan api neraka ini 
tidak hanya semata-mata diartikan api neraka yang ada di akhirat nanti, melainkan 
termasuk pula berbagai masalah dan bencana yang menyedihkan, merugikan dan 
merusak citra pribadi sesorang. Sebuah keluarga yang anaknya terlibat dalam 
berbagai perbuatan tercela seperti mencuri, merampok, menipu, berzina, 
meminum-minuman keras, terlibat narkoba, membunuh dan sebagainya adalah 
termasuk ke dalam hal-hal yang dapat menciptakan bencana di muka bumi dan 
merugikan orang yang melakukannya, dan hal itu termasuk perbuatan yang 
membawa bencana. Keluarga, istri, anak, menantu, adik, dan sebagainya dapat 
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Pasangan ideal dalam membentuk rumah tangga dan keluarga sakinah 
(tentram, rukun dan damai atau bahagia) harus dilandasi kesamaan akidah dan 
kesatuan sudut pandang, visi, dan tujuan menikah. Keputusan melakukan akad 
nikah (perjanjian setia sehidup semati dalam ikatan pernikahan) harus dipahami 
bersama sebagai “mitsaqan ghalidha” atau perjanjian yang maha kuat, tidak boleh 
dirusak/dibuat mudah lepas hanya karena persoalan sepele. Mitsaqan ghalidha ini 
disetarakan dengan perjanjian para Nabi dan Rasul dengan Allah SwT. Dalam hal 
ini Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa [4]: 21 
            
   ً َغلِْيظا 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagaimana suami istri). Dan mereka (istri-




Dari ayat tersebut Muhammad Quraish Shihab menafsirkan, bahwa ayat itu 
menjelaskan perjanjian atau pengakuan yang kuat (erat) atau berat, yakni berupa 
perintah Ilahi agar memegang mereka secara baik-baik atau melepas mereka 
secara baik-baik pula. 
Sebuah pernikahan dibangun dalam sebuah ikatan yang suci. Ia tidak hanya 
sekedar menyatukan dua insan yang berbeda, tapi juga menyatukan dua keluarga 
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besar yang berbeda kultur dan budaya. Bahkan Allah menyebut pernikahan dengan 
Mitsaqan Gholidzo (perjanjian yang kuat). Mitsaqn Gholidzo ini (perjanjian yang 
kuat), dengan perjanjian ini maka sebuah pernikahan tidak dibangun hanya untuk 
1-2 hari saja, atau 1-2 tahun saja. Secara teologis, membentuk rumah tangga 
dengan niat suci dan tujuan mulia menuju terwujudnya keluarga sakinah 
merupakan aktualisasi dari keimanan kepada ke-Maha Besaran Allah SwT. 
Semua keluarga menemukan berbagai problem anggota keluarga. Hal 
tersebut adalah wajar, apalagi antara dua orang yang berbeda adat dan 
kepribadian.Untuk mewujudkan keluarga sakinah dan bahagia, masing-masing 
harus berupaya untuk memecahkan problem dan menyelesaikan konflik itu dengan 
baik, atau setidaknya memperkecil konflik itu sehingga tidak meluas. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan perbedaan pandangan merupakan 
syarat bagi terwujudnya keluarga sakinah dan bahagia.
15
 
Melihat tinjauan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji atau meneliti lebih 
lanjut dengan mengangkat judul, “ KONSEP KELUARGA HARMONIS 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah, maka rumusan masalahnya 
adalah bagaimana keluarga harmonis dalam perspektif al-Qur’an. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahuikeluarga harmonis dalam perspektif al-Qur’an 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Beguna bagi pengkaji khususnya dan para orang tua dalam upaya membina 
keluarga harmonis.  
b. Menambah wawasan mengenai konsepal-Qur’an dalam keluarga 
harmonisbagi masyarakat luas. 
c. Memenuhi persyaratan mencapai gelar sarjana. 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis,tidak adajudul yangsamamembahas dengan 
penulis, akan tetapi ada beberapa karya yang berkaitan di antaranya: 
 Syamsul Ma’arif,judul skripsi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
JudulKonsep al-Qur’an Tentang Keluarga Bahagia. Ia memaparkan persoalan 
“keluarga” mengenai hak kewajiban orang tua terhadap anak menurut petunjuk 
ayat-ayat al-Qur’an serta konsep keluarga bahagia.
16
 
                                                          
16
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Rofiq Rahardi, judul skripsi Konsep Keluarga Sakinah Dalam Tafsir Al-
Misbah.Rofiq Rahardi memaparkan Studi Tematik atas Penafsiran M.Quraish 
Shihab terhadap Ayat-ayat keluarga dalam Surat an-Nisa.
17
 
Sri Lestari,judul skripsi Konsep Pendidikan Agama Islam dalam 
Keluarga.Iamemaparkan bagaimana konsep pendidikan Islam dalam keluarga 
terfokus pada studi atas pemikiran Hasan Langgulung.
18
 
Asral Puadi,judul skripsi Peranan Suami dalam Membina Keluarga 
Sakinah, yang terfokus pembahasannya adalah bagaimana peranan suami dalam 
membina rumah tangga yang sakinah.
19
 
Sementara yang menjadi fokus bahasan penulis dalam skripsi adalah, 
bagaimana konsep keluarga harmonis dalam perspektif al-Qur’an ? 
E. Metode Penelitian 
Metode Penelitian ini menggunakan metode tafsir Maudhu’iy, yaitu 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti 
sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu usaha untuk 
memperoleh data di dalam kepustakaan. Yakni meneliti buku-buku yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada dan berkaitan dengan permasalahan 
yang ada dengan pembahasan yang di bahas dalam skripsi ini. Berdasarkan 
penelitian analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, yaitu 
pendekatan yang dilakukan dengan meneliti buku-buku yang berkaitan dengan 
masalah pembahasan. 
Metode ini digunakan untuk meneliti ayat-ayat tersebut seluruh seginya, 
dan melakukan analisis berdasar ilmu yang benar, yang digunakan oleh peneliti 
untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga dapat memahani 
permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul menguasainya, sehingga 
memungkinkan peneliti untuk memahami maksud yang terdalam.
21
 Metode ini, 
penulis gunakan dengan jalan membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang 
berkaitan dengan tema penelitian. 
a. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang dibutuhkan 
penulis yaitu sumber bahan primer dan sumber bahan skunder. 
1. Sumber bahan primer, yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini diperoleh dari buku-buku seperti al-Qur’an dan kitab tafsir yang 
bercorak fiqih, yaitu Tafsir Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Quraish Shihab. 
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2. Sumber bahan Skunder, yaitu pelengkap data yang dibutuhkan dalam 
penelitian sebagai data pendukung dalam menguji kevaliditasan data 
primer yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan judul, 
seperti buku-buku yang berkaitan dengan keharmonisan keluarga, yaitu 
buku Keluarga Sakinah, Muslim Ideal, Membangun Surga dalam Rumah 
Tangga, Fiqih Munakahat, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. 
2. Analisis Data 
Analisis data dipergunakan dengan cara kerja metode Tafsir 
Mawdhu’iy, yaitu: 
a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara 
Mawdhu’iy. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 
telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyah. 
c. Menyusun ayat-ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya, disertai 
latar belakang turunnya ayat. 
d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat. 
e. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, 









F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab masing-masing bab saling berkaitan 
antara satu bab dengan bab yang lainnya.  
Bab I Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Kajian Pustaka dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab II Keluarga dalam Islam, Pengertian Keluarga Harmonis, Proses 
Pembentukan Keluarga, dan Peran Keluarga dalam Islam. 
Bab III Penafsiran terhadapal-Qur’an tentang Keluarga Harmonis,yaitu 
Ayat-Ayat tentang Keluarga Harmonis dan Penafsiran terhadap Ayat-Ayat 
Keluarga,  
Bab IV Hasil Penelitian, Keluarga Harmonis dalam Perspektif al-Qur’an, 
dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang, keluarga harmonis dalam 
perspektif al-Qur’an. 






KELUARGA DALAM ISLAM 
A. Keluarga 
1. Pengertian Keluarga Harmonis 
Dalam kamus kontemporer Arab-Indonesia, keluarga diistilahkan 
dengan ( أهم ) ahl dan jamaknya (أقزباء) aqriba’  yang berarti kerabat, family 
keluarga.
1
 Dalam literatur al-Qur‟an (Arab) keluarga diistilahkan dengan al-




Keluarga adalah satuan kerabat yang mendasar terdiri dari suami, istri 
dan anak-anak.
3
 Keluarga dalam pandangan Islam memilki nilai yang tidak 
kecil. Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga 
dengan meletakkan kaidah-kaidah yang arif guna memelihara kehidupan 
keluarga dari ketidakharmonisan dan kehancuran. 
Istilah keluarga berasal dari Sansekerta, seperti yang dijelaskan oleh 
seorang ahli bernama Jhonson R-lenry. Keluarga terdiri dari kata kula dan 
warga. Kulawarga berarti anggota atau kelompok kerabat. Keluarga secara 
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bahasa bisa diartikan sebagai lingkungan di mana beberapa orang memilki 
hubungan darah. Secara istilah, keluarga adalah sebuah kelompok kecil yang 
mempunyai ikatan darah, sekaligus ikatan batin, yang saling berintraksi satu 
sama lain dan membentuk atau menjalankan sebuah budaya. 
Kaum keluarga, anak dan istri perlu diasuh dan dididik dengan 
pendidikan yang baik, supaya dikemudian hari jangan menjadi penghuni 
neraka, disuruh mengerjakan sembahyang, membayar zakat dan melakukan 
perbuatan baik. Juga diwajibkan membela keluarga dari kesengsaraan hidup di 
dunia dan di akhirat nanti. Tetapi diperingatkan pula jangan terpengaruh dan 
kasih sayang kepeda keluarga sampai melupakan perjuangan di jalan Allah. 
Keluarga berkewajiban menjadi hakim pendamai dalam pertikaian suami istri, 




Keluarga merupakan kelompok primer yang penting di dalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari hubungan 
laki-laki dan wanita, yangberlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni merupakan 
suatu kesatuan sosial yang terdiri dari suami isteri dan anak-anak yang belum 
dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja 
dalam satuan masyarakat manusia.
5
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Dapat dikatakan keluarga tidak terjadi dengan sendirinya, keluarga 
mempunyai proses terbentuknya kehidupan, sebelum dikatakan kesatuan 
sosial, dapat dipahami karena adanya kecenderungan akan ketertarikan untuk 
menghasilkan sesuatu. Tentu saja kecendrungan tersebut dengan perjalanan 
yang ditempuh dengan perkawinan antara laki-laki dan perempuan. 
Perkawinan merupakan suatu ketentuan dari ketentuan Allah swt di dalam 
menjadikan dan menciptakan alam ini. Perkawinan bersifat umum, 
menyeluruh, berlaku tanpa terkecuali baik bagi manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan.
6
 Sebagimana terkandung dalam Q.S. ar-Ra‟ad [13]: 3 
                                
                             
Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya.dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada 
siang.Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 




Allah swt menciptakan bumi bulat, tetapi dalam saat yang sama Dia 
menjadikannya sedemikian besar dalam ukuran manusia sehingga ia menjadi 
datar dan dapat dihuni dengan nyaman. Ayat ini mengisyaratkan segala 
macam jenis bunga yang menghasilkan buah hanya dapat berproduksi bila 
terjadi perkawinan antara unsur jantan dan betinanya, baik yang berasal dari 
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bunga itu sendiri maupun dari dua jenis bunga yang berbeda. Terjadinya 
malam dan siang adalah akibat perputaran bumi, buka akibat peredaran 
matahari dan bulan. Yang disebut pertama dalam ayat ini berbicara tentang 
bumi, lalu gunung-gunung yang menjadi penyanggah bagi tegaknya bumi. 
Seterusnya adalah sungai-sungai yang banyak terdapat lereng-lereng gunung. 
Dari sungai, air menguap ke udara untuk kemudian turun lagi dalam bentuk 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata harmonis berarti seia 
sekata, harmonisasi juga upaya mencari keselarasan, dan keharmonisan adalah 
keselarasan, keserasian.
9
 Keluarga harmonis merupakan bentuk dari dua kata, 
keluarga dan harmonis. Secara antropologis keluarga merupakan kelompok 
yang terikat oleh hubungan perkawinan dan darah yang biasanya disebut 
kekerabatan, istilah kesejahteraan sosial menyatakan, keluarga adalah 
lembaga sosial bagian yang terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
sekelompok manusia yang hidup bersama dengan adanya ikatan pernikahan. 
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Hubungan itu terdiri dari suami istri, anak-anak dan saudara. 
Sedangkan harmonis adalah suatu kondisi selaras, teratur tentram dan 
seimbang. Dengan demikian, keluarga harmonis adalah bagian terkecil dari 
masyarakat yang terdiri dari sekelompok manusia yang hidup bersama dengan 
adanya perkawinan, hubungan darah dan adopsi yang diliputi suasana 
keselarasan, keteraturan, ketentraman, dan keseimbangan. Dalam Islam, 




Dalam membangun keharmonisan keluarga, hubungan antara suami 
dan istri harus dibangun suatu hubungan fisik dan batin. Di antara mereka 
harus saling membantu dalam membnagun keluarga yang damai. Oleh karena 
itu, pasangan suami istri agar dapat saling mencintai, menyanyangi, 
memperhatikan, mengingatkan, menjaga, menghormati, mendidik anak dan 
lainnya yang memilki tujuan untuk kebaikan bersama. Hubungan keluarga itu 
harus harmonis dan sehat, apabila setiap anggota keluarga mengetahui dan 
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2. Tujuan Pernikahan 
Pernikahan dalam Islam memiliki tujuan yaitu, untuk memenuhi 
kebutuhan hidup jasmani, rohani dan membentuk keluarga serta meneruskan 
keturunan. Agar terciptanya ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang 
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat, membentuk keluarga 




Membina keharmonisan rumah tangga akan berhasil tergantung dari 
penyesuaian antara kedua belah fihak dan bagaimana mengatasi kesulitan-
kesulitan. Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahaman 
hidup suami dan isteri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling 
memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin banyak 
perbedaan antara kedua belah fihak maka makin besar tuntutan pengorbanan 
dari kedua belah fihak.
12
 
 Imam Ghazali dalam Ihya‟nya mengajarkan tujuan keluarga yaitu: 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
Naluri manusia mempunyai kecenderungan untuk mempunyai 
keturunan yang sah keabsahan anak keturunan yang diakui oleh dirinya 
sendiri, masyarakat, Negara dan kebenaran keyakinan agama Islam 
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memberi jalan untuk itu. Kehidupan keluarga bahagia, umumnya antara 
lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Anak merupakan buah hati dan 
belahan jiwa. 
Al-Qur‟an juga menganjurkan manusia berdo‟a agar dianugerahi 
putera yang menjadi mutiara dari istrinya, tercantum dalam Q.S. al-Furqan 
ayat [25]: 74.  
                      
             
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah 
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai 





Ayat ini membuktikan bahwa sifat hamba-hamba Allah yang terpuji 
itu tidak hanya terbatas pada upaya menghiasi diri dengan amal-amal terpuji, 
tetapi juga member perhatian kepada keluarga dan anak keturunan, bahkan 
masyarakat umum. Do‟a mereka itu tentu saja dibarengi dengan usaha 
mendidik anak dan keluarga agar menjadi manusia-manusia terhormat karena 
anak dan pasangan tidak dapat menjadi penyejuk mata tanpa keberagamaan 
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b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya serta kasih-
sayangnya berdasarkan tanggung jawab.  
Sebagaimana firman Allah pada Q.S. al- Imran [3]: 14.  
                        
                       
                    
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 




Asy-Syahwaat (apa-apa yang diingini) dijadikan disenangi oleh 
manusia dan dijadikan tampak indah di mata dan hati mereka hingga 
kecintaan kepada asy-Syahawaat tersebut telah menjadi bagian dari karakter 
atau tabiat alamiah manusia.Kemudian Allah swt menjelaskan enam macam 
asy-Syahwaat, yaitu wanita, anak, harta yang banyak dari jenis emas dan 
perak, kuda al-Musawwamah, binatang ternak, dan sawah ladang.
16
 
Al-Qur‟an melukiskan bahwa pria dan wanita bagaikan pakaian, 
artinya yang satu memerlukan yang lain, sebagaimana tercantum dalam Q.S. 
al-Baqarah [2]: 187 
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                          
                     
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 





c. Memenuhi panggilan agama untuk memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan, tercantum dalam Q.S.Yusuf [12]: 53 
                             
        
 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 





Al-Qur‟an memperkenalkan tiga macam atau peringkat nafsu manusia. 
An-nafs al-ammarah Seperti pada ayat ini, yakni selalu mendorong pemilknya 
berbuat keburukan. Kedua, an-nafs al-lawwamah yang selalu mengancam 
pemiliknya begitu dia melakukan kesalahan sehingga timbul penyesalan dan 
berjanji untuk tidak mengulangi kessalahan. Dan yang ketiga, an-nafs al-
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muthama’innah, yakni jiwa yang tenang karena selalu mengingat Allah dan 
jauh dari segala pelanggaran dan dosa.
19
 
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak dan 
kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta secara halal.  
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram 
atas dasar cinta dan kasih sayang. 
Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan ketentraman 
untuk mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan masyarakat dapat dicapai 
dengan adanya ketentraman anggota keluarga dalam keluarga. Karena 
keluarga merupakan bagian masyarakat, keberadaannya menjadi faktor 
terpenting dalam penentuan ketenangan dan ketentraman masyarakat. 
Ketenangan dan ketentraman keluarga tergantung dari keberhasilan 
pembinaan yang harmonis antara suami istri dalam keluarga. 
Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga dalam 
menggunakan hak dan memenuhi kewajiban. Allah menjadikan unit 
keluarga yang dibina dengan pernikahan dalam rangka membentuk 




Adapun jalinan perekat bagi bangunan keluarga adalah hak dan 
kewajiban yang disyariatkan Allah terhadap ayah, ibu, suami dan istri serta 
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anak-anak. Semua kewajiban itu tujuannya adalah untuk menciptakan 
suasana aman, bahagia dan sejahtera bagi seluruh masyarakat bangsa.
21
 
3. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
a. Hak Suami atas Istri 
a) Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat. 
b) Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami. 
c) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan 
suami. 
d) Tidak bermuka masam di hadapan suami. 
e) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami. 
Kewajiban taat kepada suami hanyalah dalam hal-hal yang dibenarkan 
agama, bukan dalam hal kemaksiatan kepada Allah swt, jika suami menyuruh 
istri untuk berbuat maksiat, maka istri harus menolaknya. Di antara ketaatan 
istri kepada suami adalah tidak keluar rumah, kecuali dengan seizinnya.
22
 
b. Hak-hak Istri atas Suami 
Hak isteri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak 
finansial, yaitu mahar dan nafkah. Kedua hak nonfinansial, seperti hak 
untuk diperlakukan secara adil (apabila sang suami menikahi perempuan 
lebih dari satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan.
23
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1) Hak yang bersifat materi 
a) Mahar  
Diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam kepada 
perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya untuk 
memiliki. Hak-hak yang harus diterima oleh isteri, pada hakikatnya, 
merupakan upaya Islam untuk mengangkat harkat dan martabat kaum 
perempuan pada umumnya. Pada zaman dahulu, hak-hak perempuan 
hampir tidak ada dan yang tampak hanyalah kewajiban. Hal ini karena 
status perempuan dianggap sangat rendah dan hampir dianggap 
sebagai sesuatu yang tidak berguna, seperti yang terjadi pada masa 
jahiliyah di jazirah Arab dan hampir disemua negeri. Pandangan itu 
boleh jadi disebabkan oleh situasi dan kondisi ketika itu yang 
memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup. 
Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat perempuan 
adalah pengakuan terhadapa segala sesuatu yang menjadi hak-haknya. 
Sebagaimana dalam perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan 
oleh Islam adalah hak perempuan menerima mahar 
b) Nafkah  
Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan 
kebutuhan isteri, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain 





Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad 
nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana 
isteri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah 
tangga, dan mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan 
haknya, “Setiap orang yang tertahan untuk hak orang lain dan 
manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang menahan karenanya”. 
c) Memimpin, memelihara dan bertanggung jawab 
Didalam al-Qur‟an Mengenai Kewajiban memimpin, 
memelihara, bertanggung jawab seorang suami terhadap istrinya, 
tertuang dalam Q.S. an-Nisa [4]:34 
                       
                        
                 
                     
            
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, Maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 





janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 




Jadi kata Arrijalu qawwamuna ‘alan nisa’ berarti kaum pria 
yang menanggung pemeliharaan atas kaum wanita, yang Allah membuat 
sebagian mereka melebihi sebagian yang lain. 
Kelebihan derajat bukan pada derajat kekuasaan dan pemaksan, 
tetapi kelebihan ini terletakpada derajat kepemimpinan rumah tangga 
yang timbul akibat adanya akad nikah dan kepentingan hidup bersama 
sebagai suami istri. Ia adalah derajat kepemimpinan yang dibebankan 
kepada laki-laki sebagai derajat yang melebihkan tanggung jawab laki-
laki atas wanita.  
Tugas suami dan tugas istri memang amat berbeda, masing-
masing di serahi tugas yang cocok dengan kodratnya.Kaum pria 
melebihi kaum wanita dalam hal kekuatan fisik, yang sanggup memikul 
pekerjaan yang sukar dan menghadapi marabahaya yang besar.
25
 
2) Hak yang bersifat nonmateri 
a.) Mempergauli istri dengan baik 
Kewajiban pertama seorang suami kepada isterinya ialah 
memuliakan dan mempergaulinya dengan dengan baik, menyediakan 
apa yang dapat ia sediakan untuk isterinya yang akan dapat mengikat 
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hatinya, memperhatikan dan bersabar apabila ada yang tidak berkenan 
dihatinya. 
b.) Menjaga istri 
Disamping berkewajiban mempergauli isteri dengan baik, 
suami juga wajib menjaga martabat dan kehormatan isterinya, 
mencegah isterinya jangan sampai hina, jangan sampai isterinya 
berkata jelek.Inilah kecemburuan yang disukai oleh Allah. 
c.) Mencampuri istri 
Berbicara nafkah batin sudah tentu harus benar-benar faham 
apa yang dimaksud dengannya. Jadi nafkah batin merupakan 
pemenuhan kebutuhan terutama biologis dan psikologis, seperti cinta 
dan kasih sayang, perhatian, perlindungan dan lain sebagainya, yang 
bentuk konkretnya berupa persetubuhan (sexual intercourse). Sehingga 
dalam keseharian ketika disebut nafkah batin, maka yang dimaksud 
justru hubungan sex. 
c. Hak-Hak bersama suami istri meliputi: 
1.) Dihalalkannya bagi suami menikmati hubungan fisik dengan istrinya 
demikian pula sebaliknya, termasuk hubungan seksual di antara 
mereka berdua. 
2.) Timbulnya hubungan mahram di antara mereka berdua yakni : 
diharamkannya pernikahan si istri (walau setelah di cerai atau di 





dan seterusnya dalam garis ke atas, demikian pula dengan anak dari si 
suami, dan seterusnya dalam garis ke bawah. Demikian pula si suami, 
tidak dibenarkan walau setelah menceraikan istrinya atau tinggal oleh 
ayahnya. 
3.) Berlakunya hukum pewarisan antara keduannya, segera setelah 
berlangsungnya akad nikah.. Artinya, jika salah seorang di antara 
suami atau istri meninggal dunia setelah di ucapkannya akad nikah, 
maka suami atau istri yang di tinggalkan berhak atas harta warisannya, 
walaupun belum terjadi dukhul. 
4.) Di hubungkan nasab anak mereka dengan nasab si suami dengan syarat 
kelahirannya paling sdikit setelah enam bulan sejak berlangsung akad 
nikah dan terjadinya dukhul. 
5.) Berlangsungnya hubungan baik antara kedua suami istri, yakni 
masing-masing suami istri bersungguh-sungguh berupaya melakukan 
pergaulan bersama dengan cara bijaksana sehingga kehidupan mereka 
dan keluarga mereka  berjalan  dengan  rukun.
26
 
d. Kewajiban Suami 
Pembahasan yang berhubungan dengan pergaulan keluarga meliputi 
sikap, tindakan, tingkah laku, sopan santun yang harus dilakukan oleh 
pihak anggota keluarga yang satu terhadap anggota keluarga yang lain. 
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Semuanya itu merupakan keharusan yang harus dilakukan sesuai dengan 
yang disyariatkan, seperti kewajiban suami terhadap istri, istri terhadap 
suami, anak terhadap orang tua.  
Diantara kewajiban suami kepada istrinya, ialah: 
1.) Kewajiban memberi mahar istrinya 
2.) Kewajiban memberi nafkah 
3.) Kewajiban suami menggauli istrinya dengan baik, ialah bersikap baik 
terhadapnya, jangan memarahinya dengan cara yang melewati batas, 
seperti bermuka masam menghadapinya atau memukulnya dengan 
pukulan yang berakibat buruk terhadapnya. 
4.) Kewajiban menjaga, membina dan mengusahakan bertambahnya iman 
istrinya,
27
 sebagaimana firman Allah swt Q.S. at-Tahrim [66]: 6 
                          
                              
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
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Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan 
harus bermula dari rumah. Walau secara redaksional tertuju kepada 
kaum pria (ayah), itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat 
ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaimana 
ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) 
yang juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua 
orangtua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan 
masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas 
kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan 
satu rumah tangga yang meliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi 
oleh hubungan yang harmonis.
29
 
5.) Jika suami mempunyai istri lebih dari seorang, maka wajib ia berlaku 
adil kepada istri-istrinya,
30
 sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. 
an-Nisa [4]: 3 
                           
                       
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”
31
 
Allah menjelaskan seandainya kamu tidak dapat berlaku adil 
atau tak dapat menahan diri dari makan harta anak yatim itu, bila kamu 
menikahinya, maka janganlah kamu menikahinya dengan tujuan 
menghabiskan hartanya, melainkan nikahkanlah ia dengan orang lain. 
Dan kamu pilihlah perempuan lain yang kamu senangi satu, dua, tiga, 
atau empat, dengan konsekuensi kamu memperlakukan istri-istri kamu 
itu dengan adil dalam pembagian waktu bermalam (giliran). Berlaku 
adil dalam memberikan nafkah-nafkah istri, serta menetapkan giliran 
yang adil dan memulangi mereka.
32
 
e. Kewajiban Istri  
Islam mewajibkan suami melaksanakan hak istrinya atau 
melaksanakan kewajibannya terhadap istri.Islam tidak membiarkan istri 
mengambil dan menikmati hak tanpa melaksanakan kewajibannya. Namun 
keadilan Islam terlihat dari penetapan kewajiban masing-masing, ketika 
kewajiban masing-masing ditunaikan dengan baik, maka kehidupan 
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keluarga akan bahagia di bawah adab dan manhaj Islam. Di antara 
Kewajiban istri kepada suami yaitu: 
1.) Istri wajib ta‟at kepada suaminya, berdasarkan firman Allah swt. 
dalam Q.S. an- Nisa [4]: 34 
                   
Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 






Taat dalam ayat ini ialah tunduk dan patuh kepada Allah swt 
dan kepada suami. Perkataan “taat” biasanya hanya digunakan kepada 
Allah. Tetapi dalam ayat ini digunakan pula kepada suami. Hal ini 
menggambarkan bagaimana seharusnya sikap istri yang baik kepada 
suaminya. Allah swt menerangkan istri harus berlaku demikian, karena 
suami itu telah memelihara istrinya dengan sungguh-sungguh dalam 
kehidupan suami istri. 
2.) Istri wajib memelihara diri di balik pembelakangan suami, terutama 
jika suami bepergian, jangan sekali-kali melakukan perbuatan yang 
dapat menimbulkan kecurigaan suami, sehingga suami tidak merasa 
tentram pikirannya dalam bepergian. Tentu saja melakukan perbuatan 
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terlarang tidak saja akan menghancurkan rumah tangga tetapi juga 
akan mendapat siksa yang sangat berat dari Allah swt. 
3.) Memimpin rumah tangga sumainya, memimpin yang dimaksud tidak 
saja dalam bentuk pengaturan, tetapi juga membina sikap dan akhlak 
anggota keluarga serta melatih diri anggota keluarga sehingga dapat 
berakhlak seperti akhlak Rasulullah saw. 
f. Kewajiban anak terhadap orangtuanya 
Kewajiban anak terhadap orangtuanya, ialah: 
1.) Beriman kepada Allah swt, beribadat dengan baik dan beramal saleh, 
sebagaimana diketahui bahwa anak itu adalah sumber pahala dari 
orangtuanya. Semua ibadat dan amal saleh yang dilakukan anak, maka 
pahalanya tidak saja akan diterima oleh anak itu sendiri, tetapi juga 
akan diterima oleh orangtuanya, walaupun orangtua telah meninggal 
dunia. Anak diwajibkan beriman kepada Allah dan beramal saleh, 
maka orangtua wajib demikian pula, karena ibadat dan amal saleh itu 
akanada pahalanya, jika yang akan menerima pahala itu adalah orang-
orang yang beriman dan beramal saleh pula. 
2.) Berbuat ihsan kepada orang tuanya,34 berdasarkan firman Allah swt. 
Q.S. al-Isra‟ [17]: 23 
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                           
                      
              
Dan Tuhan-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 




g. Sekilas Mengenai Keluarga Rasulullah Saw 
Nabi saw menikah pertama kali dengan Khadijah binti Khuwailid 
ketika berusia 25 tahun, sementara Khadijah berumur 40 tahun. Melihat 
perbedaan usia keduanya yang relative sangat jauh. Pada diri Khadijah 
yang penuh wibawa dan penuh cinta kasih itu, Nabi menemukan tempat 
berteduh dan mengadu, tempat berbagi suka dan duka. Rasul menyapa 
Khadijah dengan sebutan ya habibi, wahai kekasihku. Khadijah adalah 
figur perempuan yang berakhlak mulia, aktif, dan penuh semangat serta 
memilki kepedulian sosial yang amat tinggi. Dia tercatat sebagai 
perempuan pertama yang mendukung kebenaran risalah Islam.
36
 
Khadijah adalah seorang wanita yang mempesona dan Muhammad 
sangat mencintai dengan gairah besar dan agung sepanjang masa. Khadijah 
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menjadi segala-galanya, istri, ibu, saudara, kawan dan sahabat. Perkawinan 
mereka adalah perkawinan yang berbahagia dan harmonis. Muhammad 
berwatak baik, santun, dan penuh perhatian, sedang Khadijah pintar, murah 
hati, cantik, dan selalu memperhatikannya..
37
 
Dari Khadijah inilah beliau mendapatkan putra dan putri.Tak 
seorang pun dari putra beliau yang hidup. Adapun putri-putri beliau dari 
Khadijah adalah: Zainab, Ruqayyah, Ummu Kultsum dan Fathimah. 
Pengusaha, keturunan bangsawan Quraisy, memiliki 4 anak dari 
pernikahan sebelumnya  dan memiliki 6 anak dari pernikahan dengan Nabi 
Muhammad saw.  Status pernikahan saat dinikahi Rasulullah saw: 2 kali 
janda. Alasan dinikahi oleh Rasulullah saw: Petunjuk Allah, karena dia 
adalah wanita pertama yang memeluk Islam dan mendukung dakwah Nabi. 
Dua tahun setelah Khadijah wafat Nabi menikah lagi, yaitu dengan 
Saudah binti Zama‟ah. Rasulullah saw menikahinya pada bulan Syawal 
tahun kesepuluh dari nubuwah, tepatnya beberapa hari setelah Khadijah 
meninggal dunia. Di rumah tangga Rasulullah saw, Saudah dikenal sebagai 
istri yang mampu menciptakan kegembiraan dan keriangan. Dia termasuk 
golongan wanita yang agung dan mulia nasabnya. Tergolong para wanita 
yang cerdas akalnya. Perakalannya tinggi dan besar. Termasuk istri yang 
menyenangkan Rasulullah saw dengan kesegaran candanya. Status 
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pernikahan saat dinikahi Rasulullah saw: Janda. Usia ketika menikah 
dengan Rasulullah saw: 70 tahun. Usia Rasulullah saw saat menikahinya: 
52 tahun. Perkawinan Nabi yang kedua ini dilakukan semata-mata untuk 
melindungi perempuan tua itu dari ketelantaran dan tekanan keluarganya 
yang masih musyrik. Dia adalah perempuan tua berkulit hitam, gemuk, dan 
tidak kaya. 
Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, Rasulullah saw menikahinya 
pada bulan Syawal tahun kesebelas dari nubuwah, selang satu tahun setelah 
menikahi Saudah atau dua tahun lima bulan sebelum hijrah. Beliau 
menikahinya saat dia masih berumur 6 tahun, lalu hidup bersama beliau 
pada bulan Syawal, tujuh bulan setelah hijrah di Madinah.„Aisyah yang 
disapa dengan humaira’, wahai wanita ynag pipinya kemerahan.Aisyah 
adalah seorang gadis dan beliau tidak menikahi gadis kecuali Aisyah. Dia 
termasuk orang yang amat dicintai Rasulullah saw dan merupakan wanita 
yang paling banyak ilmunya di tengah umat. Diantara sisi romantis 
Rasulullah saw, beliiau mencium istrinya sebelum keluar untuk sholat. 
Nabi saw juga biasa memijat menjepit hidung „Aisyah jika ia marah, dan 
juga suka makan dan meminum berdua dari piring dan gelas istri-istrinya 
tanpa merasa risih atau jijik. 
Hafshah binti Umar bin Al-Khaththab, dia ditinggal mati suaminya 
pada waktu antara perang Badr dan Uhud, lalu dinikahi Rasulullah saw 





sama dengan Saudah binti Zum‟ah dan Aisyah binti Abu Bakar. Status 
pernikahan saat akan dinikahi Rasulullah saw: Janda. Usia ketika menikah 
dengan Rasulullah saw: 35 tahun. Usia Rasulullah saw saat menikahinya: 
61 tahun. Alasan dinikahi oleh Rasulullah saw: Petunjuk Allah, hikmah 
pernikahannya adalah Hafsah adalah salah seorang wanita pertama yang 
hafal Al-Qur‟an 30 Juz, dinikahi oleh Rasulullah agar bisa menjaga 
keotentikan AlQur‟an. 
Zainab binti Khuzaimah, sebelum itu dia adalah istri Abdullah bin 
Jahsy, yang mati syahid pada perang Uhud, lalu dinikahi Rasulullah saw 
pada tahun 4 H. Seorang janda yang banyak memelihara anak-anak yatim 
dan orang-orang lemah di rumahnya. Sehingga mendapat gelar ibu dari 
fakir miskin. Status pernikahan saat akan dinikahi Rasulullah saw: Janda. 
Usia ketika menikah dengan Rasulullah saw: 50 tahun. Usia Rasulullah 
saw saat menikahinya: 58 tahun. Alasan dinikahi oleh Rasulullah saw: 
Petunjuk Allah dan Rasulullah memilihnya untuk bersama-sama 
menyantuni anak-anak yatim dan orang-orang lemah. 
Ummu Salamah Hindun binti Abu Umayyah, dinikahi Rasulullah 
saw pada bulan Syawal pada tahun yang sama. Dalam bahtera rumah 
tangga yang diarunginya, mereka mendapat cahaya Islam yang menyinari 
qalbunya. Mereka pun menjadi barisan dai-daiyah yang berjuang dengan 
segenap jiwa dan harta. Usia ketika menikah dengan Rasulullah saw: 62 





oleh Rasulullah saw: Perintah Allah agar membantu Nabi berdakwah dan 
mengajar kaum wanita. 
Zainab binti Jahsy bin Rayyab, sebelumnya dia adalah istri Zaid bin 
Haritsah, yang dianggap sebagai putra beliau sendiri. Usia ketika menikah 
dengan Rasulullah saw: 45 tahun. Usia Rasulullah saw saat menikahinya: 
56 tahun.  
Juwairiyah binti Al-Harits, bapaknya adalah pemimpin Bani Al-
Musthaliq dari Khuza‟ah. Tadinya Juwairiyah ada di antara para tawanan 
Bani Al- Musthaliq, yang kemudian menjadi bagian Tsabit bin Qais bin 
Syammas. Lalu Rasulullah saw menebus dirinya dan menikahinya pada 
bulan Sya‟ban 6 H. Status pernikahan dengan Rasulullah saw: Janda. Usia 
ketika menikah dengan Rasulullah saw: 65 tahun. Usia Rasulullah saw saat 
menikahinya: 57 tahun. Alasan dinikahi oleh Rasulullah saw: Petunjuk 
Allah, memerdekakan perbudakan dan pembebasan dari tawanan dan 
menjaga ketauhidan. 
Ummu Habibah Ramlah bini Abu Sufyan, sebelumnya dia adalah 
istri Ubaidillah bin Jahsy. Bersama suaminya dia hijrah ke Habasyah. 
Namun di sana Ubaidillah murtad dan masuk agama Nasrani dan juga 
meninggal di sana. Sekalipun suaminya murtad, Ummu Habibah tetap 
teguh dalam Islam. Tatkala Rasulullah saw mengutus Amr bin Umayyah 
Adh-Dhamry untuk menyerahkan surat beliau kepada Raja Najasyi pada 





ketika menikah dengan Rasulullah saw: 47 tahun. Usia Rasulullah saw saat 
menikahinya: 57 tahun. Alasan dinikahi oleh Rasulullah saw: Untuk 
menjaga keimanan Ummu Habibah Ramlah agar tidak murtad. 
 Shafiiyah binti Huyai bin Akhthab, dia berasal dari Bani Israel, 
yang sebelumnya dia termasuk salah seorang dari para tawanan Khaibar. Ia 
wanita yang lembut, cerdas, dan sangat bijaksana untuk seukuran usianya. 
Rasulullah amat lembut dan ramah kepada Shafiyah, Syafiyah bertutur. 
“Rasulullah saw berhaji bersama-sama istri-istri beliau. Ketika tiba di salah 
satu jalan, untaku duduk dan aku adalah istri beliau yang paling letih.Aku 
menangis karenanya. Kemudian, Rasulullah datang dan mengusap air 
mataku dengan kain dan tangannya. Status pernikahan saat akan dinikahi 
Rasulullah saw: 2 kali janda. Usia ketika menikah dengan Rasulullah saw: 
53 tahun. Usia Rasulullah saw saat menikahinya: 58 tahun. Alasan dinikahi 
oleh Rasulullah saw: Rasulullah menjaga keimanan Shafiyyah dari boikot 
orang Yahudi. 
Maimunah binti Al-Harits, dia adalah saudari Ummul-Fadhl 
Lubabah binti Al-harits. Rasulullah saw menikahinya pada bulan Zdul-
Qa‟idah 7 H. Status pernikahan saat akan dinikahi Rasulullah saw: Janda. 
Usia ketika menikah dengan Rasulullah saw: 63 tahun. Usia Rasulullah 
saw saat menikahinya: 58 tahun. 
Mereka inilah para wanita yang dinikahi Rasulullah saw. 





Ummahatul-Mukminin mencerminkan kehidupan yang terhormat, mapan, 
dan harmonis. Derajat mereka setingkat lebih tinggi dalam hal kemuliaan, 
kepuasan, kesabaran, tawadhu‟, pengabdian dan kewajiban memenuhi hak-
hak suami. Sekalipun dalam keadaan yang serba kekurangan dan 
memperhatikan, istri-istri beliau tidak perna mencaci dan mengumpat, 
kecuali sekali saja, sebagai tuntutan yang layak bagi manusia biasa dan 
sekaligus sebagai sebab turunnya hukum syari‟at.
38
 
Di antara bukti kemuliaan dan kehormatan mereka, maka mereka 
memilih Allah dan Rasul-Nya. Tak seorang pun di antara mereka yang 
berpaling kepada keduniaan. Tidak pula terjadi berbagai kasus yang biasa 
terjadi di antara para istri yang dimadu, sekalipun mereka banyak, kecuali 
satu dua kasus yang ringan-ringan saja, dan itu pun masih dalam batas 
kewajaran sebagai manusia biasa.
39
 
B. Proses Pembentukan Keluarga 
1. Memilih Pasangan (istri) 
Untuk kebaikan dalam kehidupan berumah tangga, kesejahteraan dan 
kesenangannya, seyogyanya laki-laki melihat dulu perempuan yang akan 
dipinangnya, sehingga ia dapat menentukan apakah peminangan itu diteruskan 
atau dibatalkan. Dalam agama Islam, melihat perempuan yang akan dipinang 
itu diperbolehkan selama dalam batas-batas tertentu. 
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Islam telah menetapkan peraturan-peraturan yang kokoh dan prinsip-
prinsip yang sempurna dalam memilih istri. Dengan menyenangkan suami, jika 
memandangnya dalam hal kecantikan adalah, kebaikan budi pekerti, kebersihan 
pakaiannya, serta kesempurnaan dandanan. Dan ketaatan istri adalah dalam hal 
ketika suami menyuruh sesuatu, kesempurnaan pendidikannya, serta 
kesungguhannya dalam memperoleh keridhaan suami. Adapun arti tidak 
menentang suami dalam dirinya dan harta suami dengan apa yang tidak 
disenangi suami menandakan kuatnya keimanan istri, yang meliputi 




Dalam hadis dijelaskan anjuran untuk memilih pasangan ketika ingin 
mau menikah, yaitu 
 س  و   ه  ي  ه  ع   ى للا  ه  ص   ي  ب  انن   ه  ع   ه  ن  ع   اللا   ي  ض  ر   ة  ز  ي  ز  ى ه  ب  ا   ه  ع  
 ح  ك  ن  : ح   ال  م ق  ه  
 ا , ف  ه  ن  ي  د  ن  ا و  ه  ا ن  م  ج  ا و  ه  ب  س  ح  ا و  ه  ن   ما  : ن   ع  ب  ر  ال    ة  ا  ز  م  ان  
.اك  د  ي   ج  ب  ز  ح   يه  د  ان   اث  ذ  ب   ز  ف  اظ   
“Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw bersabda: “wanita itu dinikahi 
karena empat yaitu karna hartanya, kebangsawanannya, kecantikannya 





Keberuntungan karena memilih seorang istri berdasarkan agama.Sangat 
jelas bahwa agama merupakan kriteria utama dalam memilih seorang istri. 
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Agama adalah kumpulan dari seluruh kebaikan serta sendi bagi kebaikan istri 
dan keluarga. Wanita yang selalu berpegang teguh pada agamanya akan mampu 
memberika cinta, kasih sayang, dan kelembutan kepada anggota keluarganya. 
Dia mampu menciptakan sifat tolong menolong dan kerukunan, serta mampu 
mengatasi kemelut yang melanda bahtera rumah tangganya, mendampingi 
suami dalam kesenangna, bertahmid dan bersyukur jika memperoleh 
kelapangan, serta bersabar ketika mendapat cobaan dan kesulitan.
42
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kecantikan seorang wanita menjadi 
dambaan setiap orang. Namun, kecantikan yang tidak dibekali faktor 
keagamaan yang kuat, justru akan menjadi bencana bagi dirinya sendiri karena 
mendorong laki-laki yang jahat menginginkannya. Banyak wanita cantik yang 
kurang mampu menjaga dirinya dan lebih terjerumus ke dalam lembah 
kehinaan dan maksiat tanpa memperhitungkan akibatnya sehingga 
merendahkan derajat anggota keluarganya. 
2. Memilih Suami 
Impian baik setiap wanita  pastinya hampir sama, yaitu ingin memiliki 
suami yang baik dunia dan akhirat. Hal ini tentunya sangat wajar, jika 
mengingat menikah adalah ibadah. Ada beberapa kriteria yang diajarkan dalam 
mencari calon suami, yaitu: 
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Pertama, agamanya, yaitu hal pertama yang menjadi penentu untuk 
wanita mencari jodoh dalam Islam adalah beragama Islam. 
Kedua, taat pada agama, yaitu memilih calon suami yang baik ialah taat 
dalam beragama. Seorang wanita baiknya dinikahkan dengan laki-laki yang taat 
beragama dan baik akhlaknya. Yaitu menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan Allah swt dan Rasul-Nya.
43
 
Ketiga, menjauhi maksiat, yaitu kepala keluarga bertanggung jawab 
untuk menjauhkan keluarganya dari segala macam dosa dan hal-hal yang 
menghapus amal ibadah sehingga terhindar dari siksa api neraka yang begitu 
pedih.  
Keempat, Mandiri dalam ekonomi, yaitu laki-laki yang pantas dinikahi 
ialah laki-laki yang sudah mampu untuk membelanjai kawin, dalam artian, 
sudah mampu mencari nafkah dan mandiri dalam segi ekonomi. 
Kelima, Berjiwa pemimpin, yaitu seorang suami yang baik pasti akan 
terus berusaha menjadi pemimpin yang baik bagi istri dan anak-anak sehingga 
dapat selamat di dunia dan akhirat. Dan mampu mengambil keputusan yang 
tepat dalam menjalani kehidupan rumah tangganya sehingga nantinya akan 
dihargai oleh istri dan anak-anaknya.  
Keenam, Bertanggung jawab dan sikap adil, yaitu seorang suami harus 
bertanggung jawab dan bersikap adil dalam setiap keputusan yang sudah 
diambilnya. Bahkan bukan hanya keputusan yang diambilnya, tetapi terhadap 
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apapun yang dilakukannya dalam rumah tangga. Karena suami yang adil tidak 
akan mendzalimi wanita sebagai istrinya maupun anak-anaknya.
44
 
3. Khitbah (pinangan) 
Peminangan dalam ilmu fiqh disebut dengan “Khitbah” yang 
mempunyai arti permintaan. Menurut istilah mempunyai arti menunjukkan 
(menyatakan) permintaan untuk perjodohan dari seorang laki-laki pada seorang 
perempuan atau sebaliknya dengan perantara seorang yang dipercaya.
45
 
Meminang (Khitbah خطبت ), ialah seorang laki-laki meminta kepada 
seorang wanita untuk menjadi istrinya melalui cara yang biasa berlaku ditengah 
masyarakat. Meminang sebagai pra-nikah berfungsi agar calon pasangan yang 
mau nikah saling mengenal sebelum akad dilaksanakan. Wanita yang boleh 
dipinang itu memilki dua syarat, pertama, tidak ada halangan hukum untuk 
dilangsungkan pernikahan disaat peminangan dilakukan, kedua, wanita itu tidak 
dalam koridor pinangan orang lain.
46
 
Wanita yang sedang dilamar itu sebaiknya mau menemui laki-laki yang 
bermaksud melamarnya. Dia perlu berdialog untuk menyelami dan mengenali 
pikirannya. Untuk mengetahui apakah seorang itu baik dan berpendidikan 
bukan dengan cara melihat penampilan luarnya, ijazah muapun gelar yang 
disandangnya. Melainkan dengan sikap prilakunya dan wawasan pikirannya. 
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Apabila ternyata seorang wanita berkesimpulan bahwa laki-laki yang 




Setelah dilakukan peminangan, para pihak telah sama-sama sepakat, 
maka perkawinannya dapat dilangsungkan. Masa ikatan untuk melangsungkan 
perkawina ini disebut masa khitbah atau masa pertunangan. Dalam masa ini 
antara laki-laki dan wanita belum boleh bergaul layaknya suami istri, karena 
belum terikat dalam tali perkawinan. Larangan-larangan yang berlaku dalam 
hubungan laki-laki dan wanita yang bukan muhrim berlaku juga dalam masa 
pertunangan ini. 
4. Akad Pernikahan 
Perjanjian pernikahan yaitu, persetujuan yang dibuat oleh kedua calon 
mempelai pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkan, dan masing-
masing berjanji akan mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu, yang 
disahkan oleh pegawai pencatat nikah. Perjanjian perkawinan mempunyai 
syarat, yakni perjanjian yang dibuat itu tidak bertentangan dengan syari‟at 
Islam atau hakikat perkawinan. Jika syarat perjanjian yang dibuat bertentangan 
dengan syari‟at Islam maka perjanjian itu tidak sah, tidak perlu diakui, 
sedangkan akad nikahnya sendiri sah.
48
 
                                                          
47
Ibid., hlm. 147 
48





Dalam pernikahan, ridhanya laki-laki dan perempuan, serta persetujuan 
antar keduanya merupakan hal yang pokok untuk mengikat hidup berkeluarga. 
Perasaan ridha dan setuju bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat dengan 
jelas. Karena itu harus ada pertimbangan yang tegas, dalam perlambangan itu 
diutarakan dengan kata-kata oleh kedua belah pihak yang melangsungkan akad. 
Dengan kata lain akad adalah pertalian dan shigat adalah kata-kata dalam 
mengutarakan ridha dan setuju. 
Dalam perkawinan terdapat sebuah perjanjian  yang kuat, yang diambil 
oleh para istri dan para suami mereka. Ketika telah terjadi kesepakatan di antar 
kedua belah pihak atas dasar kepercayaan, maka itulah yang disebut al-mithaq. 
Perjanjian tersebut telah membingkai kehidupan sosial kemasyarakatan 
bersama bagi seorang suami dan istri secara khusus, dan keluarga secara umum 
.Al-Mithaq adalah perjanjian dari Allah melalui sumpah, seperti dalam firman-
Nya Q.S ar-Ra‟d [13]: 20 
                  
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C. Peran Keluarga dalam Islam 
1. Peran Keluarga dalam Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Bagi Anaknya 
Keluarga mempunyai peranan penting untuk menolong 
pertumbuhan anak-anaknya dari segi jasmani, baik dari segi 
perkembangan ataupun aspek perfungsian. Begitu juga untuk 
menciptakan kesehatan jasmani yang baik dan kewajaran jasmani yang 
sesuai. Begitu juga dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, kebiasaan-kebiasaan, dan sikap terhadap kesehatan yang 
harus dimilki untuk mencapai kesehatan jasmani yang sesuai dengan 
umur, menurut kematangan, dan pengamatan mereka. 
2. Peran Keluarga dalam Pendidikan Akal (Intelektual) 
Walaupun pendidikan akal telah dikelolakan oleh institusi-institusi 
yang khusus semenjak dahulu, tetapi keluarga masih tetap memegang 
peranan penting dan tidak dapat dibebaskan dari tanggung jawab ini. 
Bahkan ia memegang tanggung jawab besar sebelum anak-anaknya 
memasuki sekolah. Di antara tugas-tugas keluarga adalah untuk 
menolong anak-anaknya menemukan, membuka dan menumbuhkan 
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat dan kemampuan-kemampuan 
akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang 







3. Peran Keluarga dalam Pendidikan Psikologi dan Emosi 
Di antara bidang-bidang di mana keluarga dapat memainkan 
peranan penting adalah pendidikan psikologikal dan emosional. Melaui 
pendidikan itu keluarga dapat menolong anak-anaknya dan anggota-
anggotanya secara umum menciptakan pertumbuhan emosi yang sehat, 
menciptakan kematangan emosi yang sesuai, menciptakan penyesuaian 
psikologikal yang sehat dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain 
yang disekelilingnya. Begitu juga dengan menumbuhkan emosi 
kemanusiaan yang mulia, seperti cinta terhadap orang lain, mengasihani 
orang lemah, menyayangi dan mengasihani fakir-miskin, kehidupan 
emosi yang rukun dengan orang lain dan menghadapi masalah 
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PENAFSIRAN AYAT AL-QUR’AN TENTANG KELUARGA 
A. Ayat-Ayat tentang Keluarga dan Penafsirannya 
Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup tidak hanya mengatur tentang hukum, 
tetapi juga mengatur hubungan keluarga. Di bawah ini ayat yang berkaitan 
tentang keluarga antara lain : 
1. Q.S. ar-Rum [30]: 21  
                       
                      
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 




Munasabah ayat ini terdapat dalam Q.S al-A‟raf [7]: 189,  
                     
                      
                      
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Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya 
Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka 
setelah dicampurinya, isterinya itu mengandungkan dungan yang 
ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu). Kemudian 
tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi 
Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk orang-orang yang 
bersyukur.2 
Yang dimaksud pasangannya adalah Hawa. Allah menciptakan Hawa 
dari tulang rusuk sebelah kiri Adam yang pendek. Seandainya Allah 
menjadikan semua manusia berjenis kelamin laki-laki dan menjadikan 
wanitanya jenis lain seperti jin atau hewan, niscaya tidak ada keserasian dan 
kesesuaian di antara pasangan itu. 
Pernikahan artinya rumah yang tiangnya adalah Adam dan Hawa, dan 
dari keduanya terbentuk keluarga-keluarga dan keturunan-keturunan, lalu 
rumah-rumah, berbagai bangsa dan Negara. Dalam hal ini, Allah swt 
berfirman Q.S al-Furqan [25]: 54 
                             
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu  Dia jadikan 















Mushaharah yaitu hubungan kekeluargaan yang disebabkan oleh 
ikatan perkawinan, seperti menantu, mertua dan sebagainya. Pernikahan 
adalah benteng yang dapat menekan kejalangan nafsu seksual sesorang, 
mendorong keinginan syahwatnya, menjaga kemaluan dan kehormatannya 
serta menghalanginya dari keterjerumusan kedalam lubang-lubang maksiat 
dan sarang-sang perbuatan keji. 
Kata تضكىُا (taskunu) terambil dari kata صكه (sakana) yaitu diam, 
tenang setelah sebelumnya guncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai صكه 
karena dia tempat memeroleh ketenangan setelah sebelumnya si penghuni 
sibuk di luar rumah. Perkawinan melahirkan ketenangan batin.
4
 
Kata إنٍٕب (ilaiha) yang merangkai kata نتضكىُا (li taskunu) 
mengandung makna cenderung/menuju kepadanya sehingga penggalan ayat 
bermakna Allah menjadikan pasangan suami istri masing-masing merasakan 
ketenangan di samping pasangannya serta cenderung kepadanya. 
Muhammad Quraish Shihab berpendapat dalam penjelasan arti مُدة, 
yakni sifat pemilik tidak rela pasangan atau mitra yang tertuang kepadanya 
 ialah jalan menuju مُدة .disentuh oleh sesuatu yang mengeruhkannya ,مُدة
terabaikannya pengutamaan kenikmatan duniawi bahkan semua kenikmatan 
untuk siapa yang tertuju kepadanya ُدةم  itu, dan karena itu siapa yang 
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memiliki dia tidak akan memutuskan hubungan apapun yang terjadi. 
Sementara ulama menjadikan tahap حمتس  (rahmat) pada suami istri lahir 




Surat ar-Rum ayat 21 ini memberi informasi, bahwa tanda-tanda 
kekuasaan Allah telah memberikan naluri ketertarikan pada manusia dan rasa 
kasih sayang dalam memperoleh ketenangan. Kecenderungan dan rasa 
tentram suami kepada istri dan kelengketan istri dengan suaminya merupakan 
hal yang bersifat fitrah dan sesuai dengan instingnya. Ayat ini merupakan 
pondasi kehidupan yang diliputi suasana perasaan yang demikian sejuk.Isteri 
ibarat tempat suami bernaung, setelah perjuangannya seharian demi 
mendapatkan sesuap nasi, dan mencari penghiburnya setelah dihinggapi rasa 
letih dan penat. Pada putaran akhirnya, semua keletihannya itu ditumpahkan 
ke tempat bernaung ini. Ya, kepada sang istri yang harus menerimanya 
dengan penuh rasa suka, wajah yang ceria dan senyum.  
Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa istri itu menyenangkan jika di 
pandang suami, hadis tersebut sebagai di bawahini 
تُِطٕ َ يُ إَِرا وَظََش  ٌْٕش قَبَل انهِزْ تَُضشُّ ُّْ انىَِّضبِء َخ َصههَم أَ َ  ًِ ْٕ ُ َعهَ ِ َصهّه َّللاه ُعًُ ُصئَِم َسُصُُل َّللاه  
  ًِ َمبنِ َ ََل تَُخبنِفًُُ فَِٕمب َْٔكَشيُ فِٓ وَْفِضٍَب  َ إَِرا أََمَش   







Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pernah ditanya; “Wanita yang 
bagaimana yang paling baik?” Beliau menjawab: “Jika dipandang (suami) 
ia menyenangkan, jika diperintah ia taat, dan ia tidak menyelisihi 
suaminya dalam perkara-perkara yang dibencinya, baik dalam diri 
maupun harta” (HR. Ahmad).
6
 
“Empat perkarat termasuk dari kebahagiaan,yaitu wanita (istri) yang 
salihah, tempat tinggal yang luas/lapang, tetangga yang saleh, dan tunggangan 
(kendaraan) yang nyaman, dan empat perkara yang merupakan kesengsaraan 
yaitu tetangga yang jelek, istri yang jelek, kendaraan yang tidak nyaman, dan 
tempat tinggal yang sempit.”
7
 
Salah satu ciri-ciri istri shalihah adalah menyenangkan suami saat 
dipandang. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah, ciri pertama wanita terbaik 
adalah menyenangkan jika dipandang suami. Menyenangkan tidak harus 
cantik fisik menurut banyak orang; yang kulitnya putih, hidungnya mancung, 
bibirnya seksi dan sebagainya. Bukan pula berarti bahwa yang bisa menjadi 
wanita terbaik hanyalah wanita-wanita cantik. Tetapi ini lebih pada inner 
beauty; kecantikan yang bersumber dari dalam jiwa. Wajahnya memancarkan 
aura keteduhan karena sering kena air wudhu, dan semakin indah dengan 
senyum saat bertemu suami. Wajah yang tersenyum dan memancarkan 
keteduhan inilah yang menyenangkan suami. Sebaliknya, semahalapa pun 
make up seorang istri, ia takkan menyenangkan jika selalu cemberut, suka 
berkeluh kesah dan marah-marah. 
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Wanita yang paling baik adalah wanita yang mentaati suaminya ketika 
diperintah. Sepanjang perintah itu tidak bertentangan dengan syariat Allah 
swt. Termasuk, saat suami mengajaknya bercinta. Wanita yang baik, ia tidak 
akan menolak ajakan ini tanpa alasan yang syar‟i. Ciri ketiga wanita terbaik 
adalah, ia menjaga kehormatan dirinya dan menjaga harta suaminya terutama 
ketika suaminya sedang pergi. Ia senantiasa menjaga pesan suami dan tidak 
melanggar hal-hal yang dibencinya. 
 
2. Q.S. an-Nisa [4]: 1 
Dalam ayat ini terdapat persoalan-persoalan keluarga, hak wanita 
dalam keluarga. Namun dalam ayat ini, bukan hanya orang tua, melainkan 
setelah nama-Nya Allah Swt  menyebut perlu pemeliharaan hak semua 
keluarga (famili) dan  kerabat serta memperingatkan masyarakat agar 
menjauhi perilaku zalim terhadap mereka. Firman Allah sebagai berikut: 
                      
                          
                
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 









Wahbah az-Zuhaili menafsirkan bahwa, Allah swt nmemerintahkan 
orang-orang yang berakal untuk bertakwa kepada-Nya dengan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan di dalam segala hal yang memiliki kaitan 
dengan masalah penyembahan hanya kepada-Nya tiada sekutu bagi-Nya dan 
yang berkaitan dengan hak-hak hamba. Kemudian Allah swt mengingatkan 
bahwa Dia adalah Dzat yang menciptakan mereka, mengingatkan mereka  
akan kekuasaan-Nya yang telah menciptakan mereka dari jiwa yang satu. 
Mereka semua berasal dari keturunan yang satu, mereka semua adalah 
keturunan Adam dania diciptakan dari tanah.
9
 
Allah swt menciptakan dari jiwa yang satu tersebut pasangannya, 
selanjutnya dari keduanya berkembang biak umat manusia yang banyak, laki-
laki dan perempuan. Dari keturunan tersebut, Allah swt menciptakan ikatan 
keluarga yang terbentuk atas dasar ikatan silaturrahim dan kekerabatan yang 
mendorong mereka untuk saling mengasihi dan saling tolong menolong. Ayat 
ini menunjukkan bahwa wanita adalah bagian hakiki laki-laki, dari laki-laki 
wanita diciptakan dan kepada laki-laki wanita kembali. Laki-laki tertarik, 
senang dan sayang kepada wanita begitu juga sebaliknya wanita tertarik, 
merasa senang dan sayang kepada laki-laki. Baik wanita tersebut posisinya 
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sebagai seorang ibu, saudara, anak atau istri. Hal ini yang mendorong tetap 




Tafsir ayat di atas mengajak agar senantiasa menjalin hubungan kasih 
sayang antara seluruh manusia. Karena itu ayat ini diturunkan di Madinah 
yang biasanya dipanggil ditunjukan kepada orang yang beriman, tetapi demi 
persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang beriman dan 
tidak beriman,   َب انىهبُس اهتقُُا َسبهُكُم انهِزِ َخهَقَُكْم ِمْه وهْفِش ِحذَ َٔأٍَُّٔ ة  َ ”wahai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 
diri yang satu”, yakni adam dan sejenis yang sama, tidak ada perbedaan dari 
segi kemanusiaan antara seseorang manusia dengan yang lain,   ِمْنَهاَوَخلََق dan 
Allah menciptakandari-Nya, yakni dari diri yang satu itu سوجها وبَث منهما 
pasangannya, dan dari keduanya, yakni Adam dan istrinya atau dari laki-laki 
dan perempuan yang berpasangan itu  َاءسَ نِ ِرَجاالً َكثِْيًزا و  Allah memperkembang 
biakkan laki-laki yang banyak dan perempuanpun demikian.  َواتَّقُىا هللاَ اَّلِذي
 Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling تََساَءلُْىَن بِه
meminta dan pelihara pula َواْْلَْرَحام hubungan silaturrahmi. Jangan putuskan 
hubungan tersebut, karena apa pun yang terjadi sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu.
11
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Allah Ta‟ala menyuruh makhluk-Nya agar bertakwa kepada-Nya, 
yaitu beribadah kepada-Nya yang Esa tanpa menyekutukan-Nya. Dia pun 
mengingatkan mereka terahadap kekuasaan-Nya yang dengan kekuasaan 
itulah Dia menciptakan mereka dari diri yang satu, yaitu Hawa a.s. “Dan Dia 
menciptakan dari diri itu pasangannya.” yaitu Hawa a.s yang diciptakan dari 
tulang rusuk. Adapun bagian belakang yang sebelah kiri ketika dia sedang 
tidur. Kemudian Adam a.s bangun dan dikejutkan oleh keberadaan Hawa. 
Keduanya pun saling tertarik. Dalam hadis sahih dikatakan (633). 
 وه إِ َ  ع  هْ ضِ  هْ مِ  تْ قَ هِ خُ  ةَ أَ شْ نمَ اْ  نه َاصتُصُا ببانىضبء فإ
 عِ هْ ٓ انضِّ فِ  ء  ْٓ شَ  جَ َُ عْ أَ
َ  ًُ تَ شْ ضَ كَ  ًُ مُ ْٕ قِ تُ  تَ بْ ٌَ رَ  نْ إِ , فَ  يُ لَ عْ أَ  تشكتً نم ٔزل اعُج فبصتُصُا ببانىضبءوِ إِ , 
12
 
Nasihatilah wanita dengan nasihat yang paling baik karena 
Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, tulang 
rusuk yang paling bengkok ialah yang paling atas, yang jika 
engkau meluruskannya dengan paksa maka akan mematahkannya, 
tapi jika dibiarkan akan tetap bengkok. Maka nasihatilah wanita 




Maka dapat disimpulkan, harus bersikap baik dan lembut terhadap 
wanita, sebab wanita merupakan makhluk yang sangat sensiti perasaannya. 
Namun jangan sampai memanfaatkan kelemahan wanita. Sebab wanita itu 
sangat luar biasa, walaupun ia sangat sensitif perasaannya tetapi ia sangat 
kuat. Sebagai bukti, wanita kuat mengandung selama 9 bulan dan merasakan 
bagaimana sakitnya melahirkan. 
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Tuhan telah menciptakan dan menghadirkan wujud pria dan  wanita 
untuk saling mengasihi, saling melengkapi dan saling tolong menolong di 
antara keduanya. Begitu pula Islam datang untuk pria dan wanita bersama-
sama. Oleh sebab itu, tidak terbayangkan jika agama ini memeperlakukan 
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KELUARGA HARMONIS DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
Sakinah, Mawaddah, WaRahmah 
Kata sakinah dalam bahasa Arab, َساِكن (sakinu) artinya tenang, dan  َن يَُسكِّن –َسكَّ  
(sakkana-yusakkinu, artinya menenangkan, السكينت (assakinatu) artinya ketenangan.
1
 
Secara harfiyah (etimologi) sakinah diartikan ketenangan, ketentraman dan 
kedamaian jiwa. Allah menyampaikan bahwa manusia diciptakan berpasangan 
antara istri dan suaminya untuk mendapatkan ketenangan, ketentraman, dan kasih 
sayang. Hal tersebut merupakan tanda kuasa Allah dan nikmat yang diberikan bagi 
mereka yang bisa mengambil pelajarannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. 
ar-Rum [30]: 21 
                        
                       
 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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Kata “sakinah” terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf sin, kaf, 
dan nunyang mengandung makna ketenangan, atau antonim dari guncang dan gerak. 
Berbagai bentuk kata yang terdiri dari ketiga huruf tersebut kesemuanya bermuara 
di atas. Rumah dinamai maskan karena ia adalah tempat untuk meraih ketenangan 
setelah sebelumnya penghuninya bergerak, bahkan boleh jadi mengalami 
keguncangan di luar rumah. “Pisau” yang berfungsi menyembelih binatang 
dinamai “sikkin” dari akar kata yang sama dengan sakinah karena pisau tersebut 
adalah alat yang menghasilkan ketenangan bagi binatang, setelah sebelumnya ia 
bergejolak. Demikian pakar tafsir Quraish Shihab memaparkan penjelasan sakinah.
3
 
Muhammad Quraish Shihab berpendapat dalam penjelasan arti mawaddah, 
yakni sifat pemilik tidak rela pasangan atau mitra yang tertuang kepadanya 
mawaddah, disentuh oleh sesuatu yang mengeruhkannya. Mawaddah ialah jalan 
menuju terabaikannya pengutamaan kenikmatan duniawi bahkan semua kenikmatan 
untuk siapa yang tertuju kepadanya mawaddah itu, dan karena itu siapa yang 
memiliki dia tidak akan memutuskan hubungan apapun yang terjadi.
4
 
Arti rahmahdalam ayat adalah lemah lembut atau kasih sayang.Oleh karena 
itu, dalam berumah tangga hendaklah berlaku lemah lembut di antara anggota 
keluarga, karena hal tersebut adalah merupakan penunjang untuk tercapainya rumah 
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 Rahmah adalah sejenis cinta yang lembut, siap berkorban 
dan melindungi apa saja yang dicintai. 
Menurut Yusuf Al-Qardhawy, ciri-ciri yang menonjol di keluarga muslim 
tetaplah dominan kesetiaan, ketaatan, kasih sayang, dan membina silaturrahmi.
6
 
Ungkapan Yusuf Al-Qardhawy tersebut bisa tanpak jika suatu keluarga dapat 
menciptakan suatu rumah tempat tinggal, seperti yang dikatakan oleh Nabi saw: 
ىتِ نَّ ى جَ تِ ي  بَ   
“Rumahku adalah surgaku.” 
 
Ciri-ciri “rumahku adalah surgaku”, bahwa setiap anggota keluarga merasa 
senang, bahagia, aman, saling menyintai, saling menjaga, setiap anggota keluarga 
selalu terpanggil dan ingin pulang ke rumah karena rumah buka sekedar tempat 
berteduh ketika kehujanan, tempat bernaung dari kepanasan atau tempat istirahat 
setelah bekerja di luar rumah, tetapi lebih dari itu semua, rumah juga tempat 
menenangkan hati yang gelisah, tempat pembinaan keluarga sekaligus benteng 
ketahanan keluarga, serta tempat menumbuhkan ikatan batin antara penghuninya.
7
 
Oleh karena itu, tata dan aturlah rumah sedemikian menyenangkan semua 
anggota keluarga. Diskusikan bersama mengenai warna dan tata letak perabot 
rumah tangga yang menyenangkan semua anggota. Jangan sampai rumah centang 
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perenang dan suasana hubungan yang kurang akrab karena bila hal itu terjadi, maka 
penghuninya tidak betah di rumah dan ingin selalu keluar rumah. Artinya, 
mengupayakan rumahnya sebagai surga yang selalu memikat suami dan anak-
anaknya betah dirumah. Mewujudkan suasana surgawi dalam rumah tangga 
memang tidaklah mudah, namun dengan cinta, hal itu bisa diwujudkan.
8
 
Keluarga sakinah, mawaddah, warahmah, merupakan suatu keluarga 
dambaan bahkan merupakan tujuan dalam suatu perkawinan, dan sakinah itu 
didatangkan Allah swt, ke dalam hati para nabi dan orang-orang yang beriman, 
sebab itu, untuk mewujudkan keluarga sakinah harus melalui usaha maksimal, baik 
melalui usaha bathiniah (memohon kepada Allah swt), maupun berusaha secara 
lahiriah (berusaha untuk memenuhi ketentuan baik yang datangnya dari Allah swt. 
dan Rasul-Nya, maupun peraturan yang dibuat oleh para pemimpin.) 
Dalam Q.S. ar-Rum [30]: 21 inilah dapat disimpulkan, bahwa kebahagiaan 
dalam keluarga ialah meletakkan rasa cinta dan kasih sayang antara suami istri dan 
anggota keluarga. Dalam konsep ini, Rasul saw telah mencontohkan kepada istri 
dengan panggilan mesra kepada Aisyah ya Humairoh yang secara langsung 
keharmonisan dalam rumah tangga. 
Manusia diciptakan dengan kemudahan untuk mencapai kedamaian, sehingga 
merasa nyaman dalam hidupnya. Kenyamanan tersebut salah satunya didapatkan 
saat seseorang sudah menikah. Seseorang yang menikah dapat menjadikan dirinya 
tenang apabila dilaksanakan sesuai tuntunan yang ada dalam kehidupan rumah 
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tangganya. Ketenangan jiwa, keamanan, ketentraman dapat terealisasi pada diri 
seorang mukmin, karena keimanan yang benar kepada Allah swt akan 
mengantarkan mereka pada cita-cita dan harapan di bawah pengawasan serta 
perlindungan Allah. 
Cinta merupakan asas kehidupan suami istri, asas pembentukan keluarga, asas 
pembinaan anak-anak, asas kasih sayang antar manusia, dan asas pembentukan 
hubungan yang harmonis. Dalam tataran agama, cinta adalah pengikat antara 
manusia dengan Tuhan-Nya, sehingga menjadikannya ikhlas dalam beribadah, 
mengikuti manhaj-Nya, dan berpegang teguh pada syariatnya. Cinta juga 
merupakan kontak batin yang menghubungkan kaum muslim dengan Rasul-Nya, 
yang membuat mereka berpegang teguh pada sunnahnya, mengikuti anjuran-
anjurannya, dan menjadikannya sebagai suriteladan sepanjang masa. 
Dalam kehidupan manusia, cinta mempunyai berbagai bentuk diantaranya: 
cinta terhadap eksistensinya, cinta kepada sesama, cinta kepada istri dan anak-
anaknya, cinta terhadap harta, cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, dan cinta terhadap 
alam semesta dengan segala isinya.
9
 
Cinta kasih ibarat hukum gravitasi (gara tarik) bumi. Kehidupan dunia ini 
menjadi lestari dikarenakan adanya hukum gravitasi tersebut. Tegaknya kehidupan 
rumah tangga dan keluarga juga disebabkan adanya hukum gaya tarik yang terdiri 
dari cinta dan kasih sayang. Sebuah kehidupan keluarga tidak mungkin terjalin 
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tanpa dilandasi cinta kasih. Rumah yang di dalamnya tidak terdapat cinta kasih tidak 
ubahnya seonggok kuburan yang dingin. Hidup di dalamnya merupakan siksaan 
yang begitu pedih. Kehidupan rumah seperti ini bukanlah kehidupan yang hakiki. 
Kehidupan tersebut lebih menyerupai kematian, sebuah kematian yang berjenjang. 
Karena itu, Tuhan Yang Maha Mengetahui memberikan pertolongan dengan 
menganugerahkan perasaan kasih pada saat sebuah rumah tangga didirikan. 
Salah satu dari ayat-ayat Allah yang terdapat di dunia ini adalah diciptakannya 
wanita bagi kaum pria dan diciptakannya pria bagi kaum wanita. Dari keduanya 
diharapkan terwujud rumah tangga yang harmonis di mana antara satu sama lain 
saling mengasihi dan memaafkan. Inilah tujuan pembentukan rumah tangga, 




Selain itu, Allah swt menciptakan manusia dari satu diri, suami-istri dan 
anggota keluarga lainnya pun berasal dari satu. Karena asalnya satu, dalam 
kehidupan berkeluarga harus berusaha menyatukan pandangan, saling 
menyesuaikan, saling menyerasikan. Dari saling pengertian ini diharapkan terwujud 
kerja sama yang serasi, saling mendukung dan saling melengkapi. Kerja sama  bisa 
dilakukan dengan pembagian tugas, dan saling membantu guna mewujudkan 
ketentraman, kebahagiaan, dan kesejahtraan keluarga. Hal ini dalam Q.S. an-Nisa 
[4]: 1 
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                      
                         
                  
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 




Kata arham, berasaldari kata ( َحُم  –َرِحَم  َمت–يَر  َرح   ) yang artinya mengasih, 
menaruh kasihan. Dan kata ( َحام  ,yang artinya tali perkauman ( َرِحُم ج أَر 
persaudaraan.
12
 Rahmah terbesar tentu berasal dari Allah swt yang diberikan pada 
keluarga yang terjaga rasa cinta, kasih sayang, dan juga kepercayaan. Keluarga 
yang rahmah tidak mungkin muncul karena proses adanya saling membutuhkan, 
saling menutupi kekurangan, saling memahami, dan memberikan pengertian. 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw bersabda kepada Umar bin Khaththab 
r.a: 
ت هُ،َوإَِذاأََمَرهَاأَطَاَعت هُ، الَِحتُإَِذانَظَرإِلَي هَاَسرَّ َةُالصَّ مْل  ُء،ار  مل  نُِزار  بَِرَكبَِخي ٍرَمايَك   أاَلَأُخ 
 َوإَِذاَغابََعن هَاَحفِظَت هُ 
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Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik 
perbendaharaan seorang lelaki, yaitu istri salihah yang bila 
dipandang akan menyenangkannya, bila diperintah akan 
menaatinya, dan bila ia pergi si istri ini akan menjaga dirinya.(HR. 
Abu Dawudno. 1417) 
13
 
Hadis ini menjelaskan bahwa apabila engkau pandang menyenangkanmu, ia 
tunaikan kebutuhanmu bila engkau membutuhkannya. Engkau dapat 
bermusyawarah dengannya dalam perkara yang dapat membantumu dan akan 
menjaga rahasiamu. Engkau dapat meminta bantuannya dalam keperluan-
keperluanmu, ia menaati perintahmu dan bila engkau meninggalkannya ia akan 
menjaga hartamu dan memelihara/mengasuh anak-anakmu.” 
Kebutuhan akan rasa kasih sayang, perasaan memiliki dan dimiliki oleh orang 
lain atau oleh kelompok masyarakat adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap 
manusia. Kebutuhan akan terpenuhi bila ada saling perhatian, saling mengunjungi 
sesama anggota masyarakat. Keintiman di dalam pergaulan hidup sesama anggota 
masyarakat adalah sesuatu yang sangat menyuburkan terpenuhi  kebutuhan ini.
14
 
Kasih sayang merupakan unsur penting yang dibutuhkan bagi kehidupan 
masyarakat. Wajib bagi seluruh umat manusia untuk saling memberikan makanan 
yang bersifat ruhaniah. Makanan sprituallah yang membedakan bobot kasih 
sayang tersebut. Sebabnya, makanan tersebut lebih tinggi dan lebih mulia 
ketimbang makanan yang bersifat material. Rumah merupakan tempat mengelola 
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kehidupan dan kasih sayang, yang darinya diarahkan untuk menciptakan 
ketenangan dan kemesraan yang dilandasi cinta, kelembutan, kasih sayang, dan 
sikap saling menghormati satu sama lain.
15
 
Untuk membina rumah tangga yang harmonis  tentu saja bukanlah perkara 
yang mudah. Akan tetapi bukan juga perkara yang sulit untuk dijalankan. Pada 
dasarnya kunci keharmonisanr umah tangga adalah komunikasi satu sama lain, 
saling mengerti dan saling memberikan kasih sayang di dalam kebutuhan 
pasangan. Karena dalam sebuah hubungan rumah tangga tidak hidupun tuk 
mencukupi kebutuhan sendiri. Ada pasangan dan anak yang harus dimengerti juga 
kebutuhannya. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis berkesimpulan, bahwa 
konsep keluarga harmonis dalam perspektif al-Qur’an ialah kelompok 
masyarakat yang terbentuk dari hasil hubungan perkawinan atas dasar untuk 
saling mengenal di antara keluarga dan memperbanyak keturunan demi 
melangsungkan kehidupan manusia didasarkan rasa cinta dan kasih sayang, 
terciptanya ketenangan, kedamaian di antara mereka. 
Kunci utama keharmonisan keluarga terletak pada kesepahaman hidup 
suami istri. Dengan adanya ketenangan dalam keluarga maka keharmonisan 
itu akan tercapai. Perasaan cinta dalam keluarga tumbuh dan berkembang 
karena proses dipupuknya lewat cinta suami istri serta anak-anak. Perasaan 
cinta mampu memberikan perasaan saling memilki dan saling menjaga. Jika 
konsep kasih sayang ditanamkan dalam keluarga, maka cita-cita yang 
diinginkan dalam keluarga akan terwujud keluarga yang harmonis. 
Kebahagiaan keluarga akan semakin lengkap bilamana seorang suami 
memberikan kasih sayang kepada istrinya, menghargai, tidak membentak-
bentak, dan menafkahi secara ikhlas. Begitupun dengan seorang istri, ia juga 
harus memberikan cinta tulus kepada suami dan anak-anaknya. Serta tidak 
71 
 
melupakan perintah agama dan mengamalkan sunnah Rasulullah saw agar 
kelak kehidupan rumah tangga memperoleh rahmat dari Allah swt.  
B. Saran-Saran 
1. Lebih memperdalam kajian al-Qur’an tentang pembinaan keluarga 
harmonis. 
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